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Abstrak  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi, 
mengkarakterisasi, dan menganalisis tanggung jawab dan batasan 
buruh tani perempuan dalam meningkatkan pendapatan ekonomi 
keluarga di Desa Poopo Kecamatan Ranoyapo Kabupaten 
Minahasa Selatan. Penelitian ini menggunakan metodologi 
penelitian kualitatif yang meliputi prosedur pengumpulan data, 
wawancara, dan observasi lapangan. Menurut temuan penelitian, 
buruh tani perempuan berperan penting dalam meningkatkan 
ekonomi rumah tangga. Karena lokasinya menyediakan tanah 
yang bagus untuk bercocok tanam, menjadi buruh tani wanita 
sudah menjadi hal yang wajar untuk dilakukan. Pekerjaan sebagai 
buruh tani merupakan pekerjaan yang sangat dominan bagi 
perempuan, dan keikutsertaan perempuan dalam bekerja 
menunjukkan adanya jaringan kerjasama antara suami istri dan 
seluruh keluarga yang ada perempuan yang bertanggung jawab 
dalam rumah tangga tetapi juga membantu suaminya dalam 
menghidupi ekonomi keluarga. 

Abstract  

The primary goal of this study is to identify, characterize, and analyze female agricultural workers' 
responsibilities and restrictions in improving family economic income in Poopo Village, Ranoyapo 
District, South Minahasa Regency. This study employs qualitative research methodologies, including 
data gathering procedures, interviews, and field observations. According to the study's findings, 
female farm workers play a crucial role in boosting the household economics. Because the location 
provides good soil for farming, becoming a female farm worker has become a natural thing to do. 
Work as a farm laborer is a very dominant vocation for women, and women's participation in work 
demonstrates the existence of a network of collaboration between spouses and the entire existing 
family a female who is responsible for the household but also assists her husband in supporting the 
family's economy. 

Keywords: Role, Farm Worker, Women, Economic Income, Family 

 

A. Pendahuluan  

Kata perempuan berasal dari bahasa Bahasa Yunani yaitu “empu’’, (Paz, 1997) yang 

berati tuan atau seorang yang mahir (terutama dalam pembuatan keris) sesudah kata empu 

mendapat tambahan awalan per dan akhiran, mempunyai arti individu (perempuan memiliki 

vagina, bisa melahirkan, hamil dan  menyusui) namun  perempuan adalah (Soetarjo, 2018) 

pribadi yang sudah dewasa, tetapi sebuah perkataan dalam perjanjian masa bakal mengalami 
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transformasi arti, baik penyempitan ataupun perluasan arti itu sendiri, yang sementara pada 

waktu sebelumnya memilikiketerkaitan negatif sekarang menjadi positif (Daniel et al., 2023).  

Demikian juga sebaliknya, penentuan kata perempuan disini karena pada masa ini kata 

perempuan mempunyai arti yang kian positif dengan istilah wanita (Romi, 2023). Keluarga 

adalah area yang paling signifikan bagi seseorang karena di sanalah mereka menerima 

pendidikan pertama dan tempat mereka bersosialisasi dan belajar tentang kehidupan (Setiadi, 

2011). 

Ayah dan ibu memiliki peran dan tanggung jawab bersama dalam interaksi keluarga (Y. 

D. A. S. B et al., 2023) yang harus dipenuhi demi terciptanya keluarga yang harmonis, 

harmonis, dan tentram. Kedudukan ayah dan ibu memiliki hak yang sama dalam hal 

menghasilkan kebahagiaan dan kesejahteraan keluarga. Itu adalah perbedaan antara suami dan 

istri (Gugule & Mesra, 2022). 

Perempuan (Handayani & Novianto, 2004) merupakan salah satu sumber daya yang 

berperan istimewa dan utama dalam keluarga bukan saja sekedar mereka bisa melahirkan, 

menyusui, menstruasi, mengurus suami dan anak-anaknya. Saat ini perempuan (Munir, 2015) 

berperan penting dalam keluarga melalui menyelesaikan peran ganda pekerjaan sekaligus, yaitu 

sebagai istri bagi suaminya, sebagai ibu bagi anak-anaknya dan sebagai individu terpandang 

dalam bidang ekonomi. Perempuan yang dulunya hanya sekedar tinggal di rumah saat ini dapat 

bertindak aktif dalam perekonomian, terutama untuk keluarganya sendiri, di luar rumah (Peni, 

2021). 

Adanya emansipasi Wanita (Mustikawati, 2015) dan upaya untuk memperluas peran 

Wanita dalam berbagai sistem sosial, khususnya sistem ekonomi keluarga, masyarakat pada 

masa ini mengalami perubahan yang lebih dalam aktivitas terutama dalam hal bagaimana 

Wanita (Aruan, 2011) menemukan cara dalam perubahan zaman dan pergeseran tuntutan 

ekonomi yang kian bertambah (Watie, 2016).  

Peristiwa yang berlangsung dalam masyarakat (V. E. T. S. B & Mesra, 2023) ialah 

makin bertambahnya perempuan menopang suaminya mencari tambahan pendapatan dalam 

keluarga mereka, selain karena desakan adanya kebutuhan ekonomi keluarga yang begitu 

banyak, mereka makin melibatkan dirinya di dunia keluarga dan masyarakat. Kondisi ekonomi 

keluarga (Ilata et al., 2022) mengakibatkan kecenderungan untuk melakukan pekerjaan di luar 

rumah, supaya bisa menopang perekonomian keluarga. Dorongan  untuk melakukan pekerjaan 

dengan mendapat pendapatan terlebih khusus untuk kaum perempuan dari golongan bawah dan 

menengah yang tidak hanya lagi sebagai menambah kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga 

memanfaatkan kemampuan dan pengetahuan dalam bidang pertanian yang mereka dapatkan 

(Rahman et al., 2021). 

Sebagian besar perempuan berusaha menutupi kesulitan keperluan keluarga karena 

pendapatan suami yang minim dan tidak menetap. Kondisi demikianlah yang memicu 

perempuan turut berperan aktif dalam menunjang perekonomian keluarga (Siregar, 2017). 

Perempuan diharuskan bijaksana dalam menata biaya keluarga rumah tangga (Setiawan, 

2008), pengeluaran rutin keperluan pokok seperti makan, pakaian, biaya sekolah anak haruslah 

diatur sedemikian rupa sehingga dapat terpenuhi. Pekerjaan Ibu rumah tangga dalam keluarga  

bervariasi dari yang mudah sampai yang sulit dalam mengurus keluarga sehari-hari seperti 

memasak, mencici, mengurus anak, dan merapihkan rumah (Azizah, 2023). Akan tetapi seiring 

dengan perkembangan yang ada  perempuan buruh tani dapat memanfaatkan secara maksimal 
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segala jenis sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada  di sektor agraria seperti 

pengetahuan dan keterampilan (Indriyani, 2019).  

Pria dan wanita secara psikologis berbeda, dengan pria lebih asertif, rasional, dan 

energik. Wanita, di sisi lain, lebih jinak, emosional, dan patuh. Akibatnya, masyarakat merasa 

bahwa perempuan dilahirkan dengan tanggung jawab mengurus segala kebutuhan rumah 

tangga. Sementara laki-laki mencari nafkah di sektor publik (Budiman & Suva, 2018). 

Manusia memiliki keterampilan untuk melakukan sesuatu hal tetapi memiliki batas 

sosial dan gender dalam melakukan segala sesuatu (Mesra et al., 2021). Pekerjaan seorang 

buruh perempuan adalah buah pikiran pribadi seorang perempuan untuk bekerja yang dimana 

bila tetap bergantung pada suami untuk menuju pada sesuatu kesejateraan memerlukan waktu 

yang cukup panjang, maka dari itu selaku seorang istri yang mengerti kebutuhan keluarga yang 

diketahui tidak mencukupi para istri ataupun seorang perempuan, mengambil keputusan untuk 

bekerja (Hidayat et al., 2023). 

Meningkatnya keikutsertaan kaum perempuan dalam kehidupan ekonomi (Tupamahu 

et al., 2022) ditunjukkan dengan semakin banyaknya perempuan yang terlihat melakukan 

pekerjaan di luar rumah tangga. Hal ini tampak dari peningkatan angka keterlibatan perempuan 

yang semakin tinggi. Peningkatan kuantitas lapangan kerja yang bisa dilakukan perempuan 

yang sebelumnya masih didominasi oleh laki-laki, lambat laun mulai dimasuki oleh perempuan 

dan bahkan mulai dikuasai oleh mereka. Partisipasi  perempuan dalam beberapa bidang 

pekerjaan, khususnya pertanian merupakan fenomena yang sangat mencolok (Gugule et al., 

2022). 

Perempuan yang melakukan pekerjaan adalah penyumbang penghasilan di dalam 

keluarga, karena bersama dengan suami mereka sanggup memenuhi kebutuhan keluarga 

sehingga mendapatkan kehidupan yang layak (Santie et al., 2022). Pendapatan perempuan 

saling membantu yang bermanfaat untuk mempertahankan keadaan perekonomian keluarga 

sehingga bisa bertahan hidup. penghasilan yang didapatkan buruh perempuan diperuntukan 

untuk menunjang pemenuhan keperluan  keluarga yang belum bisa mampu terpenuhi bila 

sekedar mengandalkan penghasilan dari suami (Mesra et al., 2023).  

Tetapi  tidak semua dari pendapatan itu dipakai untuk keperluan keluarga, tetapi juga 

disimpan uangnya yang berguna di aktivitas lain serupa ditabung atau untuk keperluan sehari-

hari. Namun dalam praktiknya, perempuan seringkali berkontribusi dalam perekonomian 

rumah tangga (H. G. B & Mesra, 2023). Hal ini terutama berlaku dalam keluarga dengan 

ekonomi sederhana, ketika banyak wanita mencari kebutuhan tambahan untuk keluarga. Peran 

perempuan dalam keluarga dengan tingkat ekonomi yang lebih rendah atau pra-swasta tidak 

hanya mencakup pekerjaan rumahan tetapi juga pekerjaan publik. Hal ini dimungkinkan karena 

pendapatan suami sebagai pencari nafkah utama keluarga tidak mencukupi. Kekhawatiran 

ekonomi mendorong perempuan untuk bekerja sebagai buruh tani (Musallamah, 2017). 

Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan keluarga, buruh tani wanita di Desa Poopo 

Kecamatan Ranoyapo Kabupaten Minahasa Selatan, karyawan yang penghasilannya semata-

mata dari bekerja sebagai buruh tani, tidak dapat dipisahkan. Keadaan ini disebabkan oleh 

kurangnya peluang karir lainnya yang mendukung seperti pabrik, industri, pertokoan, dan 

sebagainya karena hanya berada di bagian pedesaan dan lahan yang mendukung hanya pada 

bidang pertanian semata.  

Bekerja sebagai buruh tani membutuhkan tenaga dan kemampuan yang sangat besar, 

sehingga tidak mungkin setiap orang dapat melakukan pekerjaan ini, apalagi jenis pekerjaan ini 
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dilakukan oleh perempuan, dan pendapatan yang diperoleh tidak sebanding dengan pekerjaan 

yang dilakukan, selain kondisi kesehatan, ada juga kondisi lain yang tidak diketahui. Akibatnya, 

pendapatan tidak bisa dimaksimalkan. Bertindak atas masalah ekonomi keluarga yang rendah, 

peran perempuan diperlukan untuk membantu ekonomi keluarga dengan mempekerjakan 

pekerja perempuan yang memiliki inisiatif untuk membantu seluruh keluarga. 

 

B. Metode  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif (Moleong & Edisi, 2004). 

Pendekatan kualitatif dicirikan oleh tujuan penelitian yang berusaha menguasai kondisi-kondisi 

serta gejala-gejala yang sedemikian rupa yang tidak membutuhkan fakta-fakta tersebut tidak 

boleh diukur secara tepat. bentuk penelitian ini sekedar mengemukakan kedudukan dan 

keadaan, namun tidak menggali atau menjelaskan secara rinci ikatan juga bukan membahas 

asumsi atau membuat dugaan. Dimana isi dari penelitian ini berisi pembahasan terhadap hasil 

penelitian yang adalah penjelasan yang menyeluruh dan definisi terhadap data-data yang telah 

disediakan (Afrizal, 2014). 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

bisa mengumpulkan data dan penjelasan yang kemudian akan bermanfaat sebagai fakta 

pendukung dalam memaparkan penelitiannya. Adapun teknik yang dipakai untuk pengumpulan 

data: observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Pada umumnya penelitian kualitatif menggunakan model analisis Miles dan Huberman 

(Huberman, 1992) analisis data merupakan cara memeriksa, membersihan dan memodelkan 

data dengan arah mendapatkan penjelasan yang bermanfaat, menjelaskan kesimpulan dan 

mendukung pengambilan ketentuan. Analisis data mempunyai banyak bidang ancangan dan 

pendekatan, meliputi banyak Teknik dengan beragam nama dan dipakai dalam berbagai bidang. 

Dalam analisis data kualitatif, tiga tugas dilakukan: reduksi data, penyajian data, dan 

kesimpulan atau verifikasi. 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

“Peran Buruh Tani Perempuan dalam Meningkatkan Pendapatan Perekonomian 

Keluarga (Studi di Desa Poopo Kecamatan Ranoyapo Kabupaten Minahasa Selatan) 

Pada bab ini menyajikan temuan-temuan yang berada langsung di lapangan, dimana 

dalam bab ini diterangkan dalam bentuk penjelasan dari informan. Informan dalam penelitian 

ini adalah orang yang dianggap bisa memberikan informasi mengenai Peran Buruh Tani 

Perempuan di Desa Poopo. Informan dalam penelitian ini adalah Buruh Tani Perempuan, 

penjelasan dari masing-masing informan diharapkan akan pemahaman secara mendalam 

terhadap peran serta mereka sebagai Buruh Tani Perempuan dalam Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga. 

1. Peran Buruh Tani Perempuan dalam Meningkatkan Perekonomian Keluarga 

Perempuan buruh tani adalah perempuan yang bekerja sebagai buruh di lahan pertanian, 

melakukan tugas seperti menanam dan memanen dengan imbalan upah dari pemilik lahan. 
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Bekerja sebagai buruh tani harus dimulai di suatu tempat agar Anda dapat bekerja 

sebagai buruh tani. Ada berbagai alasan yang dapat dikemukakan informan. Pertama, 

membantu memenuhi tuntutan hidup keluarga; Saat itu, penghasilan pekerjaan suami tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga dan menambah penghasilan untuk 

kebutuhan keluarga, selain itu pendapatan yang didapatkan dari bekerja sebagai buruh tani juga 

dapat membantu dalam aspek pendidikan untuk anak-anaknya 

Menurut informan J.M umur 55 tahun, sebagai berikut, 

“Alasan saya bekerja sebagai buruh tani yaitu untuk membantu memenuhi kebutuhan 

hidup keluarga yang semakin mahal, seperti membeli sembako, membayar listrik, memenuhi 

kebutuhan anak yang sedang bersekolah. Disamping itu upah suami yang belum cukup untuk 

dapat memenuhi kehidupan sehari mau tidak mau saya harus turun langsung untuk membantu 

memenuhi kehidupan keluarga. Bekerja sebagai buruh tani telah menjadi kebiasaan bagi saya 

karena pekerjaan ini telah saya lakukan sejak saya masih remaja di mana pada saat itu sudah 

diajarkan oleh kedua orangtua saya untuk bekerja sebagai petani maka dari itu salah satu yang 

menjadi alasan saya sehingga pekerjaan yang saya tekuni yaitu sebagai buruh tani.  

Dalam budaya di mana keluarga sebagai unit terkecil menderita kekurangan ekonomi, 

merupakan suatu keharusan bagi perempuan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang 

memperkuat ekonomi keluarga dengan melakukan kegiatan kerja yang efektif untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga. Mereka meminta pekerjaan langsung kepada pemilik kebun, 

ataupun menunggu panggilan untuk bekerja  dari pemilik kebun akhirnya informan menerima 

pekerjaan yang bisa dilakukan dan dirasa cocok untuk melakukan pekerjaan tersebut guna 

untuk menerima upah, dan biasanya pemilik kebun telah mengenal buruh tani tersebut sehingga 

langsung menerima mereka untuk bekerja.  

Kedua, bekerja sebagai buruh tani sudah menjadi kebiasaan sejak kecil; informan telah 

dikenalkan dengan pekerjaan yang umumnya dilakukan oleh laki-laki, khususnya bekerja di 

kebun sebagai buruh tani; Orang tua informan juga buruh tani, sehingga mereka sudah mengerti 

bagaimana cara kerja buruh ketika informan masih kecil. Petani itu sendiri. Informan 

mengamati rutinitas orang tua yang setiap hari pergi ke kebun dan mengajak mereka untuk 

menyaksikan pekerjaan yang dilakukan, sehingga informan melakukan pekerjaan tersebut 

karena tidak tamat SMA sehingga tidak mendapatkan pekerjaan yang baik. 

Selanjutnya menurut informan L.R umur 46 tahun, sebagai berikut, 

“alasan saya bekerja sebagai buruh tani yaitu untuk membantu suami dalam memenuhi 

kebutuhan ekonomi keluarga, dimana pendapatan suami yang hanya mengandalkan pekerjaan 

yang tidak tetap yaitu sebagai petani sawah. Kebutuhan hidup yang semakin mahal membuat 

saya harus berusaha membantu suami dalam mencari nafkah. Selain bisa mendapatkan upah 

dari bekerja, juga mendapatkan padi yang bisa diolah menjadi beras sehingga keluarga di 

rumah juga tidak perlu lagi membeli beras karena telah mendapatkan dari hasil bekerja. Dari 

pekerjaan ini sangat membantu dalam kehidupan keluarga kami dan sangat menguntungkan. 

Jika saya tidak bekerja sebagai buruh tani mungkin kebutuhan hidup keluarga tidak akan 
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tercukupi dan keadaan ekonomi keluarga kami tidak akan terpenuhi dan kebutuhan lainnya 

tidak dapat terpenuhi sebagaimana mestinya.” 

Kemudian juga diungkapkan oleh informan K.A umur 51 tahun, sebagai berikut, 

“Alasan saya bekerja sebagai buruh tani yaitu untuk membantu memperbaiki kondisi 

keuangan keluarga dan  untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari keluarga yang semakin 

hari harganya semakin mahal, ditambah lagi dengan kebutuhan dan keperluan  anak-anak 

dalam bersekolah. Kebutuhan hidup yang semakin banyak membuat saya dituntut harus 

melakukan pekerjaan ini selain itu upah yang saya terima dari bekerja sebagai buruh tani bisa 

ditabung atau disimpan untuk kebutuhan hidup di masa yang akan datang dimana kebutuhan 

hidup yang tidak terduga seperti kebutuhan untuk rumah sakit, tempat tinggal, dan kebutuhan 

lainnya.’’ 

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat di analisis bahwa alasan mereka bekerja sebagai 

buruh tani yaitu untuk memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga, seperti kebutuhan 

keuangan keluarga dalam memenuhi biaya hidup yang semakin melonjak dan untuk kebutuhan 

anak-anak yang ada seperti dalam Pendidikan. Pekerjaan sebagai buruh tani telah dilakukan 

sejak lama sehingga telah menjadi kebiasaan yang telah diajarkan oleh orangtua mereka dari 

masih usia muda sehingga dilakukan mereka sampai berumah tangga dari sebagian besar 

informan tersebut. 

Motif utama mereka bekerja sebagai buruh tani yaitu untuk pemenuhan kebutuhan 

perekonomian keluarga yang belum mencukupi dalam kehidupan sehari-hari, dan membantu 

suami dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yang upahnya belum cukup untuk 

keperluan sehari-hari. Pekerjaan sebagai buruh tani sangat membantu dan menopang 

perekonomian keluarga selain untuk memenuhi setiap kebutuhan sehari-hari yang ada upah 

yang didapatkan juga untuk ditabung atau disimpan untuk kebutuhan lain yang akan datang. 

Perempuan saat ini telah bermigrasi dari ranah domestik ke ranah publik, dimana 

banyak perempuan bekerja di luar rumah untuk membantu suami atau keluarganya. Mereka 

bekerja sebagai buruh tani untuk membantu ekonomi keluarga, seperti buruh tani wanita di 

Desa Poopo, Kecamatan Ranoyapo, Kabupaten Minahasa Selatan, sehingga ada tambahan 

pendapatan untuk menopang kebutuhan hidup keluarga saat ini.  

Mereka juga cenderung mengambil pekerjaan apa pun yang bergaji tinggi. Buruh tani 

perempuan tidak peduli berapa banyak uang yang mereka hasilkan; yang penting adalah cukup 

untuk menutupi kebutuhan dasar mereka. Ada dominasi yang pasti dari posisi laki-laki di ranah 

publik. Sementara itu, dalam ranah domestik, perempuan harus tetap menjalankan tanggung 

jawabnya di rumah, seperti menyiapkan makanan, mengasuh anak sebelum berangkat sekolah, 

membersihkan dan menjaga kerapihan rumah, termasuk perabot rumah tangga, serta menjaga 

kebersihan dan kerapian rumah. seluruh pakaian anggota keluarga, serta kewajiban seorang 

wanita untuk berbakti kepada suami dan keluarganya. 

Menurut pengamatan saya tentang pembagian kerja di bidang pertanian, buruh tani 

wanita menerima pembagian kerja langsung dari petani, menyiratkan adanya perbedaan 
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pembagian kerja juga dilakukan oleh petani, seperti membawa beras yang telah dikumpulkan, 

yang hanya dilakukan oleh laki-laki karena perempuan tidak mampu mengangkat padi ke 

tempat pengumpulan. Para pemilik kebun maupun pekerja yang ada telah membagi pekerjaan 

sehingga dapat dikatakan adanya pembagian berdasarkan gender atau jenis kelamin , karena 

menurut informan itu sudah menjadi suatu nilai atau norma yang berlaku di masyarakat. 

Struktural fungsional  yang dikembangkan oleh oleh Talcott Parson menjelaskan  

bahwa perlu adanya pemilihan peran antara laki-laki dan perempuan dalam rangka terciptanya 

keteraturan sosial. Dengan pemeliharaan peran antara laki-laki dan perempuan dalam 

masyarakat, pemilihan peran antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga inti akan 

melahirkan harmonisasi dan memberikan rasa tentang keduanya dalam keluarga yang 

merupakan bagian penting dalam masyarakat, harmoni dan ketenangan dalam kehidupan 

masyarakat yang lebih luas peranannya.  

Berdasarkan  teori  menunjukan bahwa adanya kerja sama antar suami dan istri karena 

bekerja sama dalam memenuhi kebutuhan keluarga melalui perempuan yang turun langsung 

untuk bekerja sebagai buruh tani atas izin suami maupun seluruh anggota keluarga melalui 

pemilihan peran antara laki- laki dan perempuan melalui pekerjaan yang sesuai dan mampu 

dilakukan  dalam kapasitasnya sebagai  perempuan. 

2. Pekerjaan yang biasa dilakukan oleh Perempuan sebagai buruh tani di Desa 

Poopo Kecamatan Ranoyapo Kabupaten Minahasa Selatan 

Menurut informan J.M, sebagai berikut, 

“Pekerjaan yang saya bisa lakukan sebagai buruh tani Perempuan adalah memotong 

padi atau mengiris padi pekerjaan ini dilakukan ketika musim panen tiba pekerjaan ini 

dilakukan pada saat musim panas jika musim penghujan tiba pekerjaan tersebut tidak dapat 

dilakukan, selanjutnya pekerjaan yang bisa saya lakukan yaitu menanam padi pekerjaan ini 

dilakukan ketika areal persawahan telah digenangi air yang sudah siap untuk ditanami bibt 

padi, masing-masing pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang tidak tetap hanya 

bergantung pada musim panen ataupun panggilan dari tuan kebun dalam bekerja. 

Selanjutnya diungkapkan oleh informan L.R, sebagai berikut,  

“Dalam bekerja sebagai buruh tani saya bisa melakukan pekerjaan seperti memupuk 

padi yang biasa dilakukan sebelum padi ditanam di areal persawahan maupun padi yang sudah 

berusia satu bulan lebih, pekerjaan berikutnya yaitu menanam padi sampai memotong padi, 

pekerjaan tersebut merupakan pekerjaan yang sering saya lakukan dibanding dengan memupuk 

padi, dan pekerjaan lainnya yang bisa saya lakukan yaitu memanen jagung yang dilakukan di 

perkebunan milik orang lain yang dimana pekerjaan tersebut tidak setiap hari saya lakukan 

tergantung dari pekerjaan yang ada. Pekerjaan itu juga ditentukan oleh cuaca atau yang ada 

biasanya cuaca panas sangat mendukung dalam kami bekerja sebaliknya ketika cuaca hujan 

datang tidak bisa melakukan pekerjaan di areal perkebunan maupun persawahaan” 



Kurnia Sengkey, Ferdinand Kerebungu, Yoseph D.A. Santie 

Peran Buruh Tani Perempuan … 

 

 
497 

 

 

 

ETIC (EDUCATION AND SOCIAL SCIENCE JOURNAL) 
Volume 1, Nomor 6, Tahun 2024 

Copyright ©2024 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat dianalisis bahwa mayoritas buruh tani 

perempuan bekerja sebagai petani di areal persawahan, seperti memotong padi, memupuk 

tanaman padi, dan  menanam padi, pada masyarakat di Desa Poopo Kecamatan Ranoyapo 

Kabupaten Minahasa Selatan sebagian bekerja untuk menanam tanaman  yaitu seperti jagung, 

kacang dan ada juga yang bekerja di  pengolahan kelapa atau biasa disebut kopra. Pekerjaan 

yang mereka lakukan merupakan pekerjaan yang tidak tetap atau pekerjaan yang tidak setiap 

hari mereka dapatkan tetapi tergantung pada pemilik kebun yang akan menawarkan pekerjaan 

kepada mereka.  

Pada umumnya pekerjaan yang bisa mereka lakukan bergantung pada kondisi cuaca 

yang ada, jika cuaca panas atau musim panas  sangat bagus dalam melakukan pekerjaan, tetapi 

jika musim penghujan tiba pekerjaan tidak dapat dilakukan karena kondisi tanaman padi, 

jagung,dan kacang akan mengalami keadaan yang basah sehingga tanaman tersebut menjadi 

busuk, sehingga mereka tidak dapat bekerja dan tidak akan menerima pemasukan pada saat itu. 

3. Pendapatan setiap hari/minggu/bulan yang bisa diterima oleh buruh tani 

Perempuan 

Menurut informan J.M, sebagai berikut, 

Pendapatan yang saya peroleh dari pekerjaan buruh tani tidak menentu karena tidak 

setiap hari pendapat pangilan untuk bekerja, dalam sehari yang saya terima yaitu sebesar 

Rp.100 000, kalaupun dalam seminggu hanya bisa melakukan pekerjaan sebanyak 2 kali 

menunggu waktu musim panen ataupun menanam tiba, dan dalam seminggu kemungkinan 

paling besar yang diterima yaitu Rp.200.000, kalau dalam sebulan berkisar  Rp.800.000 yang 

bisa saya terima sebagai pemasukan.  

Kemudian menurut informan L.R, sebagai berikut, 

“Biasanya upah atau pendapatan yang saya terima per harinya yaitu Rp.100.000 dan 

pekerjaan tersebut tidak setiap hari saya lakukan karena menunggu panggilan dari tuan kebun 

untuk bekerja, dalam seminggu paling tinggi saya bekerja 3 kali sehingga memperoleh upah 

sebesar Rp.300.000, dan dalam sebulan upah yang saya terima berkisar Rp.1.200.000 jika 

memang pekerjaan pada saat itu sedang banyak-banyaknya.’’ 

Berdasarkan hasil dari penelitian dapat dianalisis bahwa pendapatan yang mereka 

terima tidak menentu tergantung dari pekerjaan yang ada pada saat itu. Pendapatan buruh tani 

perempuan mendapat upah per harinya yaitu Rp.100.000 dan biasanya mereka hanya menerima 

pekerjaan dalam seminggu kurang lebih 2 sampai 3 kali dan upah yang didapatkan per 

minggunya berkisar Rp.200.000- Rp.300.000 jka dijumlahkan dalam sebulan mereka 

menerima upah kira-kira sebesar Rp.1.200.000 upah yang diterima ditambah dengan upah 

pendapatan suami untuk memenuhi kebutuhan perekonomian keluarga.  

Faktor yang mempengaruhi adanya pekerjaan yaitu dari musim panen ataupun 

menanam tiba, ditambah lagi dengan keadaan cuaca yang ada, jika cuaca pada saat itu 

memungkinkan maka pekerjaan akan dilakukan, contohnya jika musim penghujan datang 
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pekerjaan tidak dapat dilakukan karena tanaman akan membusuk dan rusak karena dalam 

keadaan basah, tetapi jika musim panas pekerjaan dapat dilakukan dengan baik  karena tidak 

menganggu dalam pekerjaan. Penghasilan yang mereka dapatkan tersebut sangat bermanfaat 

bagi kehidupan mereka sehari-hari. 

4. Peningkatan ekonomi keluarga karena buruh tani perempuan 

Menurut informan J.M, sebagai berikut,  

“ya, perekonomian kami semakin meningkat karena pekerjaan ini sangat membantu 

kehidupan keluarga kami, sebagai penopang untuk membantu suami yang penghasilannya 

belum mencukupi akan kebutuhan sehari-hari dalam keluarga. Kebutuhan hidup yang semakin 

hari semakin mengalami lonjakan mengakibatkan saya harus melakukan pekerjaan ini karena 

sangat menguntungkan bagi saya. Perekonomian keluarga yang hanya mengandalkan upah dari 

suami yang sedikit tidak dapat memenuhi setiap kebutuhan yang ada dalam keluarga serta 

setiap tuntutan hidup lainnya yang telah menjadi kewajiban untuk harus dipenuhi maka dari itu 

pekerjaan ini sangat membantu kehidupan keluarga kami. Semenjak saya bekerja sebagai 

buruh tani saya dan keluarga telah mendapatkan kehidupan yang layak dan perekonomian telah 

terpenuhi.’’ 

Kemudian menurut informan L.R, sebagai berikut, 

“Semenjak saya bekerja sebagai buruh tani kondisi perekonomian keluarga saya 

semakin membaik dimana kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi semakin hari sudah 

mulai terpenuhi khususnya kebutuhan pokok rumah tangga, melalui pekerjaan ini sangat 

membantu kebutuhan rumah tangga kami dan sangat menguntungkan, saya berharap pekerjaan 

ini dapat saya lakukan secara terus menerus karena masih memiliki tanggungan untuk 

menyekolahkan anak-anak.’’ 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat dianalisis bahwa pekerjaan sebagai buruh tani 

sangat membantu dan menguntungkan  para buruh tani Perempuan dalam meningkatkan 

perekonomian keluarga mereka, disamping untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga dan 

kebutuhan pokok juga untuk kepentingan kebutuhan Pendidikan anak-anak, yang dimana 

penghasilan suami belum mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, jika hanya mengandalkan 

penghasilan suami yang kecil maka perekonomian mereka tidak akan terpenuhi atau tercukupi 

karena kebutuhan hidup yang semakin banyak.  

Disamping itu pemasukkan upah yang mereka terima juga untuk kebutuhan lainnya 

yang sudah menjadi kewajiban mereka untuk dipenuhi. Semenjak mereka bekerja sebagai 

buruh tani kebutuhan mereka mulai terpenuhi dalam segala sesuatu dan mendapatkan 

kehidupan yang layak melalui penghasilan dari bekerja sebagai buruh tani. 

5. Hambatan atau kendala yang dialami perempuan sebagai buruh tani dalam 

meningkatkan pendapatan perekonomian keluarga 
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Kendala suatu halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi, menghalangi atau 

mencegah suatu pencapaian sasaran. Sedangkan hambatan mempunyai pengertian yang berarti 

sesuatu yang dapat menghalangi kemajuan atau pencapaian suatu hal dalam bentuk apapun.  

Dalam menjalankan pekerjaan buruh tani perempuan memiliki berbagai kendala dan 

hambatan yang mereka alami dan rasakan, dalam penelitian ini mayoritas informan masih 

merasakan hal tersebut. Kendala dan hambatan utama disebabkan oleh beban ganda yang 

dimana perempuan memiliki keterikatan dengan pekerjaan yang berada di rumah seperti 

mengurus anak, memasak, membersihkan rumah sehingga menghalangi dalam mereka bekerja, 

adanya diskriminasi berbasis gender dimana adanya suatu perbuatan praktik atau kebijakan 

yang memperlakukan buruh tani perempuan secara berbeda dan tidak adil atas dasar 

penggolongan pekerjaan. 

Menurut informan J.M, sebagai berikut,  

“hambatan yang saya sering alami dalam bekerja sebagai buruh tani yaitu seringkali 

anak ataupun anggota keluarga mengalami sakit sehingga tidak ada yang menjaga di rumah, 

kondisi itulah yang membuat saya tidak dapat bekerja karena sudah menjadi tugas untuk 

mengurus seisi keluarga yang ada di rumah, ada juga kondisi kebun yang jauh sehingga saya 

harus bangun lebih cepat untuk mengurus rumah tangga dan kebutuhan anak-anak di rumah 

lalu pergi ke kebun, kendala lainnya yang saya alami yaitu tenaga perempuan seringkali 

diremehkan oleh sebagian orang karena dianggap tidak dapat bekerja semaksimal mungkin 

seperti kaum laki-laki, dan kendala yang terakhir yang saya rasakan yaitu lowongan pekerjaan 

yang tidak ada sehingga saya tidak dapat menerima pemasukkan karena tidak ada pekerjaan.’’ 

Kemudian menurut informan L.R, sebagai berikut, 

“kendala yang sering saya rasakan dalam bekerja sebagai buruh tani yaitu upah yang 

diterima seringkali mengalami keterlambatan karena sebagian tuan kebun atau pemilik kebun 

menunggu padi, jagung ataupun kacang untuk laku terjual, kendala lainnya yaitu jam kerja 

yang terlalu banyak tidak sesuai dengan gaji atau upah yang didapatkan karena sering juga 

lembur atau melewati batas jam kerja per hari karena pekerjaan harus diselesaikan pada hari 

saat itu juga. Dan keadaan tersebut membuat kondisi kesehatan tubuh sakit sehingga keesokan 

harinya tidak dapat bekerja.’’ 

Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat di analisis bahwa hambatan dan kendala tidak 

lepas dari kehidupan mereka dalam bekerja sebagai buruh tani, peran ganda yang terikan 

mengakibatkan tugas tanggung jawab di rumah harus dibagi karena merupakan suatu 

kewajiban yang harus dilakukan. Selain itu hambatan utama yang menjadi kendala dan 

hambatan mereka dalam bekerja yaitu upah yang diterima  belum sesuai dengan pekerjaan yang 

mereka lakukan selaku sebagai perempuan dimana pekerjaan itu dilakukan dari pagi sampai 

sore belum lagi jika hujan turun dapat memperlambat dalam bekerja sehingga pekerjaan dapat 

dilakukan sampai malam hari. 

Selanjutnya kondisi kesehatan yang sering terganggu menjadi kendala dalam mereka 

bekerja karena faktor kelelahan dan faktor usia, pekerjaan sebagai buruh tani tidak setiap hari 
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mereka dapatkan seringkali jika tidak ada musim panen ataupun menanam mereka tidak bisa 

mendapatkan penghasilan karena tidak bekerja. Kondisi perkebunan yang jauh juga menjadi 

kendala dalam mereka menuju ke lokasi pekerjaan karena harus mengatur waktu agar bisa tiba 

di tempat pekerjaan tepat waktu. 

 

D. Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buruh tani perempuan berperan penting dalam 

meningkatkan ekonomi rumah tangga. Karena lokasinya menyediakan tanah yang bagus untuk 

bercocok tanam, menjadi buruh tani wanita sudah menjadi hal yang wajar untuk dilakukan. 

Pekerjaan sebagai buruh tani merupakan pekerjaan yang sangat dominan bagi perempuan, dan 

keikutsertaan perempuan dalam bekerja menunjukkan adanya jaringan kerjasama antara suami 

istri dan seluruh keluarga yang ada perempuan yang bertanggung jawab dalam rumah tangga 

tetapi juga membantu suaminya dalam menghidupi ekonomi keluarga. 
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